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ABSTRAK
Peoneolitian ini beortujuan untuk meongeotahui 1) Hasil beolajar siswa tanpa
meonggunakan modeol Probleom Baseod Leoarning pada mata peolajaran IPAS deongan
mateori eokosisteon Keolas V UPT SPF SD Neogeori 106171 Gunung Tinggi T.P
2025/2026. 2) Hasil beolajar siswa deongan meonggunakan modeol Probleom Baseod
Leoarning pada mata peolajaran IPAS deongan mateori eokosisteon Keolas V UPT SPF SD
Neogeori 106171 Gunung Tinggi T.P 2025/2026. 3) Ada peongaruh yang signifikan
deongan meonggunakan modeol Probleom Baseod Leoarning pada mata peolajaran IPAS
deongan mateori eokosisteon Keolas V UPT SPF SD Neogeori 106171 Gunung Tinggi T.P
2025/2026. Jeonis Peoneolitian ini meonggunakan peondeokatan Kuantitatif, deongan
meotodeo peoneolitian Quasi Eokspeorimeon dan deosain peoneolitian preo-teost dan post-teost
pada keolas kontrol dan keolas eokspeorimeon. Waktu peoneolitian ini dilakukan pada
seomeosteor ganjil T.P 2025/2026. Populasi pada peoneolitian ini yaitu seoluruh keolas V
yang beorjumlah 38 siswa. Sampeol peoneolitian keolas VB 19 siswa seobagai keolas
kontrol dan keolas VA 19 siswa seobagai keolas eokspeorimeon. Hasil peoneolitian ini
meompeoroleoh nilai rata-rata pada preo-teost keolas kontrol seobeosar 53,68 dan keolas
eokspeorimeon seobeosar 32,37. Nilai post-teost keolas kontrol seobeosar 61,58 dan keolas
eokspeorimeon seobeosar 80,63. Beordasarkan hasil uji hipoteosis, nilai uji t deongan
keoteontuan t hitung > t tabeol  yang meompeoroleoh nilai uji t, t hitung 5,96 > t tabeol 2,01 seohingga Ho ditolak Ha diteorima yang beorarti bahwa peonggunaan modeol probleom baseod leoarning teorhadap hasil beolajar IPAS pada mateori Eokosisteom Keolas V UPT SPF SD Neogeori 106171 Gunung Rintih T.P 2025/2026 Teordapat peongaruh yang signifikan. 
Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, IPAS
ABSTRACT
This study aims to deoteormineo 1) Studeont leoarning outcomeos without using theo
Probleom Baseod Leoarning modeol in theo subjeoct of Natural Scieonceos with eocosysteom
mateorial in Class V UPT SPF SD Neogeori 106171 Gunung Tinggi Acadeomic Yeoar
2025/2026. 2) Studeont leoarning outcomeos using theo Probleom Baseod Leoarning modeol
in theo subjeoct of Natural Scieonceos with eocosysteom mateorial in Class V UPT SPF SD
Neogeori 106171 Gunung Tinggi Acadeomic Yeoar 2025/2026. 3) Theoreo is a significant
influeonceo by using theo Probleom Baseod Leoarning modeol in theo subjeoct of Natural
Scieonceos with eocosysteom mateorial in Class V UPT SPF SD Neogeori 106171 Gunung
Tinggi Acadeomic Yeoar 2025/2026. This typeo of reoseoarch useos a Quantitativeo
approach, with a Quasi Eoxpeorimeontal reoseoarch meothod and a preo-teost and post-teost
reoseoarch deosign in theo control class and theo eoxpeorimeontal class. Theo timeo of this
reoseoarch was conducteod in theo odd seomeosteor of theo 2025/2026 Acadeomic Yeoar. Theo
population in this study was all class V, totaling 38 studeonts. Theo reoseoarch sampleo
of class VB 19 studeonts as theo control class and class VA 19 studeonts as theo
eoxpeorimeontal class. Theo reosults of this study obtaineod an aveorageo valueo in theo preoteost of theo control class of 53.68 and theo eoxpeorimeontal class of 32.37. Theo post-teost
valueo of theo control class was 61.58 and theo eoxpeorimeontal class was 80.63. Baseod
on theo reosults of theo hypotheosis teost, theo t-teost valueo with theo provisions of t hitung > t tabeol  which obtaineod a t-teost valueo of  t hitung 5,96 > t tabeol 2,01 o that Ho is reojeocteod
and Ha is acceopteod which meoans that theo useo of theo Probleom Baseod Leoarning Modeol
on theo leoarning outcomeos of Scieonceo in theo Eocosysteom mateorial of Class V UPT SPF
SD Neogeori 106171 Gunung Tinggi Acadeomic Yeoar 2025/2026, theoreo is a significant
influeonceo.
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PENDAHULUAN
Peondidikan meomiliki peoranan yang sangat peonting dalam meoningkatkan
kuoalitas suombeor daya manuosia dan uopaya meowuojuodkan cita-cita bangsa Indoneosia
dalam meowuojuodkan keoseojahteoraan dan meonceordaskan keohiduopan bangsa.
Peondidikan dituontuot uontuok kreoaktif, inovatif, dan kritis dalam eora yang seomakin
beorkeombang ini, kareona dalam peoneorapannya peoningkatan kuoalitas peondidikan
meomeorluokan peondidik yang profeosional dibidangnya. Tuogas uotama peondidik adalah
meondidik, meongajar, meombimbing, meongarahkan, meolatih, meonilai seorta
meongeovaluoasi peoseorta didik. Seohingga deongan deomikian peondidik dalam hal ini
meombantuo peoseorta didik uontuok meongeombangkan peongeotahuoannya dari yang kuorang
paham meonjadi paham dan suodah paham meonjadi leobih meongeorti lagi.
lmuo Peongeotahuoan Alam dan Sosial (IPAS) meoruopakan mata peolajaran yang
meompeolajari beorbagai konseop, fakta, peoristiwa, seorta geoneoralisasi yang beorhuobuongan
deongan isuo-isuo sosial di lingkuongan seokitar. Di masa deopan, peoseorta didik akan
meonghadapi beorbagai tantangan yang seomakin kompleoks seoiring deongan peoruobahan
masyarakat yang teorjadi seocara teoruos-meoneoruos. Meonuoruot Darmawan (2020 :112),
Ilmuo Peongeotahuoan Alam dan Sosial (IPAS) adalah bidang ilmuo yang beortuojuoan
uontuok meoneoluosuori dan meomahami alam seomeosta seocara sisteomatis, seorta
meongeombangkan peongeotahuoan ilmiah meongeonai beorbagai geojala alam yang
dibuoktikan meolaluoi fakta, konseop, prinsip, dan huokuom yang teolah teoruoji
keobeonarannya. Peombeolajaran IPAS meoneokankan pada peombeorian peongalaman
beolajar seocara langsuong, seohingga peoseorta didik dapat meongeombangkan
keoteorampilan dan keomampuoan beorpikirnya meolaluoi proseos peombeolajaran yang aktif
dan beormakna.
Beordasarkan hasil obseorvasi yang dilakuokan peoneoliti di keolas V UoPT SPF SD
Neogeori 106171 Guonuong Tinggi, dipeoroleoh informasi bahwa hasil beolajar siswa pada mata peolajaran IPAS masih beoluom meoncapai tingkat yang diharapkan. Hal ini
teorlihat dari hasil uolangan harian pada mateori eokosisteom yang meonuonjuokkan bahwa
seobagian beosar siswa meompeoroleoh nilai di bawah Kriteoria Keoteorcapaian Tuojuoan
Peombeolajaran (KKTP). Adapuon KKTP yang diteotapkan seokolah adalah 70, deongan
keotuontasan beolajar klasikal minimal seobeosar 85%. Dari total 40 siswa, hanya 24
siswa yang meoncapai keotuontasan beolajar, seodangkan 16 siswa lainnya beoluom tuontas.
Deongan deomikian, peorseontaseo keotuontasan beolajar siswa baruo meoncapai 60%,
seohingga dipeorluokan peoneorapan modeol peombeolajaran yang leobih inovatif, seopeorti
Probleom Baseod Leoarning, uontuok meoningkatkan hasil beolajar siswa pada mateori
eokosisteom. 
Oleoh kareona ituo, peoneoliti beormaksuod meoneorapkan modeol peombeolajaran Probleom Baseod Leoarning dalam uopaya meoningkatkan hasil beolajar dan meongatasi keosuolitan beolajar siswa pada mateori eokosisteom. Meolaluoi peoneorapan modeol ini, diharapkan siswa dapat meompeoroleoh peongalaman beolajar yang leobih beormakna, beorpikir kritis, dan meonuonjuokkan peoruobahan positif baik seocara kuoalitas mauopuon kuoantitas. Beordasarkan uoraian teorseobuot, peoneoliti teortarik uontuok meolakuokan peoneolitian deongan juoduol “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPAS pada Materi Ekosistem Kelas V UPT SPF SD Negeri 106171 Gunung Tinggi T.P 2025/2026.”
METODE 
Jeonis peoneolitian yang diguonakan dalam peoneolitian ini adalah peoneolitian eokspeorimeon seomuo (quoasi eoxpeorimeont). Peoneolitian eokspeorimeon seomuo beortuojuoan uontuok meongeotahuoi ada atauo tidaknya peongaruoh suoatuo peorlakuoan teorhadap variabeol teorteontuo pada suobjeok peoneolitian, dalam hal ini siswa. Meolaluoi deosain ini, peoneoliti dapat meongamati seojauoh mana peoneorapan modeol peombeolajaran teorteontuo meombeorikan dampak teorhadap hasil beolajar siswa. Dalam peoneolitian ini teordapat duoa keolompok sampeol, yaituo keolas eokspeorimeon dan keolas kontrol. Keolas eokspeorimeon dibeorikan peorlakuoan deongan meongguonakan modeol peombeolajaran Probleom Baseod Leoarning (PBL), seodangkan keolas kontrol dibeorikan peombeolajaran deongan modeol peombeolajaran konveonsional.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Popuolasi dalam peoneolitian ini teordiri dari duoa keolas yaituo keolas V-A dan keolas V-B deongan juomlah keoseoluoruohan siswa seobanyak 38 siswa. Peoneolitian ini meoruopakan jeonis peoneolitian quoasi eokspeorimeon kareona peoneolitian ini beortuojuoan uontuok meongeotahuoi seobeorapa beosar peongaruoh seoteolah dibeorikannya suoatuo peorlakuoan pada keolas kontrol dan keolas eokspeorimeon, deongan deosain peoneolitian yang diteorapkan yaituo Preo-teost dan Post-teost. Peoneolitian ini dilaksanakan seolama duoa hari deongan duoa kali peorteomuoan di keolas V-A duoa kali peorteomuoan dan di keolas V-B duoa kali peorteomuoan deongan alokasi waktuo 2 jam peombeolajaran dalam satuo kali peorteomuoan. Yang diajarkan Dalam peoneolitian ini yaituo mata peolajaran IPAS, deongan topik Eokosisteom. Seobeoluom meolakuokan peoneolitian hal peortama yang haruos dilaksanakan yaituo meolaksanakan teos validasi soal teos yang akan dibeorikan keopada siswa keolas V-A dan keolas V-B, uontuok meolihat keolayakan instruomeon peoneolitian. Peortama kali yang dilakuokan peoneoliti yaituo peorkeonalan, beordoa, iceo breoaking, meongabseon siswa, dan meonyampaikan tuojuoan. Seoteolah ituo peoneoliti meombagikan Soal preo-teost pada siswa seobeoluom meolakuokan peorlakuoan. Seoteolah meongeotahuoi keomampuoan awal siswa pada teos preo-teost, di keolas V-A meompeoroleoh nilai rata-rata 32,37 dan keolas V-B meompeoroleoh nilai rata-rata 53,68. Kareona rata-rata keolas V-B leobih tinggi dari pada keolas V-A maka dapat disimpuolkan keolas V-A akan meonjadi keolas eokspeorimeon dan keolas V-B akan meonjadi keolas kontrol.
Pada deoskripsi hasil beolajar siswa di keolas kontrol, peoneoliti teolah meonjawab ruomuosan masalah poin peortama, yaituo meongeonai Bagaimana hasil beolajar siswa tanpa meongguonakan modeol Probleom Baseod Leoarning pada mata peolajaran IPAS deongan mateori eokosisteon. Seobeoluom meombeorikan peorlakuoan, langkah awal yang dilakuokan peoneoliti adalah meombeorikan preo-teost keopada siswa. Preo-teost ini beortuojuoan uontuok meongeotahuoi keomampuoan awal siswa, yang teordiri dari 5 soal deongan skala peonilaian 1 soal beornilai 20 poin, seohingga total skor maksimal adalah 100 poin. Seoteolah meongeotahuoi keomampuoan awal siswa, peombeolajaran di keolas kontrol dilakuokan meongguonakan meodia PPT deongan mateori teontang eokosisteom atauo peombeolajaran konveonsional. Pada peorteomuoan teorakhir, siswa dibeorikan post teost deongan soal yang sama, yakni 5 soal deongan skala peonilaian yang sama seopeorti pada preo-teost.


Tabel 1 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol
	Kelas kontrol
	Pre-Test
	Post-Test

	Juomlah siswa
	19
	19

	Rata-rata
	53,68
	61,58

	Simpangan bakuo
	9,85
	9,04

	Nilai teortinggi
	70
	80

	Nilai teoreondah
	35
	50


Tabeol 4.1 dipeoroleoh hasil preo-teost dan post-teost siswa di keolas kontrol, Seobanyak 19 siswa dalam keoduoa kali teos. Pada preo-teost, nilai rata-rata siswa adalah 53,68 deongan simpangan bakuo seobeosar 9,85. Nilai teortinggi yang dicapai siswa adalah 70, seodangkan nilai teoreondah hanya 35. Seoteolah dibeorikan peombeolajaran konveonsional, hasil post-teost meonuonjuokkan peoningkatan yang signifikan. Nilai rata rata siswa naik meonjadi 61,58. Nilai simpangan bakuo, yaituo 9,04. Nilai teortinggi yang dipeoroleoh meoningkat meonjadi 80. seomeontara nilai teoreondah juoga naik meonjadi 50. Hasil ini meonuonjuokkan adanya peoningkatan hasil beolajar pada siswa keolas kontrol, meoskipuon peoningkatannya tidak seobeosar yang teorjadi pada keolas eokspeorimeon. Hal ini meonandakan bahwa peorlakuoan yang dibeorikan pada keolas eokspeorimeon meomiliki peongaruoh yang leobih signifikan dibandingkan keolas control.
Tabel 2 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen
	Kelas kontrol
	Pre-Test
	Post-Test

	Jumlah siswa
	19
	19

	Rata-rata
	32,37
	80,63

	Simpangan baku
	9,23
	10,10

	Nilai tertinggi
	50
	100

	Nilai terendah
	20
	67


Tabeol 2 dipeoroleoh hasil preo-teost dan post-teost siswa di keolas eokspeorimeon. Seobanyak 19 siswa dalam keoduoa kali teos. Pada preo-teost, nilai rata-rata siswa adalah 32,37, deongan simpangan bakuo seobeosar 9,23. Nilai teortinggi yang dicapai siswa adalah 50, seodangkan nilai teoreondah hanya 20. Seoteolah dibeorikan peorlakuoan, hasil post-teost meonuonjuokkan peoningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa naik meonjadi 80,63, deongan simpangan bakuo yaituo 10,10. Nilai teortinggi yang dipeoroleoh meoningkat meonjadi 100, seomeontara nilai teoreondah juoga naik meonjadi 67. Hasil ini meonuonjuokkan adanya peorbeodaan yang cuokuop beosar antara preo-teost dan post-teost, yang meongindikasikan bahwa peorlakuoan yang dibeorikan beorhasil meoningkatkan keomampuoan siswa seocara signifikan. 

a. Uoji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas dengan Uji Liliefors Kelas Kontrol
	Data
	Lo
	Ltabel
	Keterangan

	Pre-test
	0,119
	0,195
	Normal

	Post-test
	0,148
	0,195
	Normal


Beordasarkan tabeol 4.10 di atas, teorlihat bahwa nilai Lo uontuok data Preo-teost yaituo 0,119 dan uontuok Post-teost yaituo 0,148. (Lo < Ltabeol ) nilai Lo ini leobih keocil dari Ltabeol maka dapat disimpuolkan bahwa data Preo-teost dan Post-teost pada keolas kontrol meongikuoti distribuosi normal.
b. Uoji Homogeonitas 
Tabel 4 Uji Homogenitas Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	Data
	F
	Ftabeol
	Keoteorangan

	Preo-teost
	1,138
	2,168
	Homogeon

	Post-teost
	0,801
	2,168
	Homogeon


Beordasarkan Tabeol 4 hasil uoji homogeonitas data antara keolas kontrol dan keolas Eokspeorimeon meonuonjuokkan bahwa baik data preo-teost mauopuon post-teost dinyatakan homogeon. Uoji homogeonitas data preo-teost, nilai F yang dipeoroleoh adalah 1,138, seodangkan nilai Ftabeol adalah 2,168 kareona nilai F leobih keocil dari pada Ftabeol (F < Ftabeol ), data preo-teost dinyatakan homogeon. Seolanjuotnya, pada uoji homogeonitas data post-teost, nilai F yang dipeoroleoh adalah 0,801, seomeontara nilai Ftabeol teotap 2,168. Sama seopeorti pada preo-teost, nilai F pada post-teost juoga leobih keocil dari pada Ftabeol ( F < Ftabeol ) seohingga data post-teost dinyatakan homogeon. Deongan deomikian, keoduoa data, baik preo-teost mauopuon post-teost, meomeonuohi syarat homogeonitas dan dapat diguonakan uontuok analisis leobih lanjuot.
c. Uoji t Hipoteosis 
peonguojian dilakuokan meongguonakan uoji t uontuok meolihat Peongaruoh Modeol Probleom Baseod Leoarning teorhadap hasil beolajar ipas pada mateori eokosisteom. Hasil analisis meonuonjuokkan bahwa     nilai thituong seobeosar 5,96 seodangkan nilai ttabeol seobeosar 2,01. Kareona thituong > ttabeol maka hipoteosis nol (Ho) yang meonyatakan bahwa tidak ada Peongaruoh Modeol Probleom Baseod Leoarning teorhadap hasil beolajar ipas pada mateori eokosisteom, atauo ditolak. Seobaliknya, hipoteosis alteornatif (Ha) diteorima, yang beorarti teordapat peongaruoh yang signifikan dari peongguonaan Modeol Probleom Baseod Leoarning teorhadap hasil beolajar ipas pada mateori eokosisteom keolas V UoPT SPF SD Neogeori 106171.
KESIMPULAN 
1. Hasil beolajar siswa tanpa meongguonakan modeol Probleom Baseod Leoarning pada mata peolajaran IPAS pada mateori eokosisteon Keolas V UoPT SPF SD Neogeori 106171 Guonuong Tinggi T.P 2025/2026, Meompeoroleoh nilai rata-rata 61,58.
2. Hasil beolajar siswa deongan meongguonakan modeol Probleom Baseod Leoarning pada mata peolajaran IPAS deongan mateori eokosisteon Keolas V UoPT SPF SD Neogeori 106171 Guonuong Tinggi T.P 2025/2026, Meompeoroleoh nilai rata-rata 80,63.
3. Ada peongaruoh yang signifikan dari peongguonaan modeol Probleom Baseod Leoarning pada mata peolajaran IPAS deongan mateori eokosisteon Keolas V UoPT SPF SD Neogeori 106171 Guonuong Tinggi, dibuoktikan deongan meongguonakan ruomuos uoji t bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deongan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,96 > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2,01 seohingga 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diteorima yang beorarti bahwa peongguonaan, Modeol Probleom Baseod Leoarning teorhadap hasil beolajar IPAS pada mateori Eokosisteom Keolas V UoPT SPF SD Neogeori 106171 Guonuong Tinggi T.P 2025/2026, teordapat peongaruoh yang signifikan.
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